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1.1 Latsr belakang masalah

Suatu perusahaan dalam melalukan aktivitasnva
membutuhkan faktor-faktor produoksi yang saling berkaitan
antarz szatu dengan vang lainnya, yailtu faktor-fakbor sumber
dava alam, modal dan tenagas kerja. Ketiga faktor tersebut
harus bekerjasama dan dikelola secara baik untuk- melakukan
proses produksi agar perusahaan memperoleh hasil vang me-
wnaskan. Untuk mengkoordinasikan ketigs fakitor tersebut,
maka diperlukan suatu pengaturan. Dalam hal ini diperlukan
suatu manajemen vang dapat mengelsla dan mengkombinasikan
ketiga fakteor terseébut sehinggzs bermanfaat bagi perusashaan.

D1 dalam setiasp organisasl perusahaan, masalah
pengelolaan tenéga kerja merupakan masalzh yang menerlukan
perhatian khusus. Walaupun sekarang berada dalam abad modern
dimana sestiap kegiatan sudah dipermudah dengan mesin-wmesin,
tetapi Tfaktor tenaga kerjas manuvs=siz tetap meruvpakan Ffaktor
yang sangat menentukan dalam organisasi perusahaan.

Kegiatan perusahaaﬁ pada hakekatnya merupakan upaya
bersama antara pengusaha dan pekerja vang diarahlkan untuk
pertumbuhan perusaﬁaan maupun uintuk kesejahteraan
masvarakat, termasuk kesejahtersan para pekeria. 0leh lkarena
1tu peruéahaan perlu memberi imbalan yang layak dan sesuail

dengan pertimbangan kemanusiaan disamping adanya kewajibzn
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/penyusun mencobs menbahas masalsh upzh  dsn lsboor

tutn over tevhadsp preodokbivitas keris karvawsan.

. . Danyaknyz npsh vang diberiksn wmenpunyai pengsonh

s

i .
/ﬁterhadap semshgat keris sertz lsbour tarn over Karyvawvan

sehinges wanyak sedikitnys aksn wempengsruhi  produktivi-

-

tas  perusahazn., Semakin Lesary upah vang diberikan, zkan

siemakin begar pula loyslitas karyawan dan mengurasngi

Lingkat labonr tarn over vang terisdil psadsa pernsshasn
Lergetnal.  Heskipan  demikisn perusshzsn bissanya  karang

menperhatikan masslah ini, bahkan hkadang-hkadsng menekan
urpah  dengan  serendah-rendshnya dengsn  anggapsn bahwa
dengan  upah  yang rendzsh mzks hargs pokolk barang dapat
ilebih diteksn, sehinggs keun;ungan pernsshizsn alkan
meningkat. Sepintas kilas hal ini memsng€ bensr, =akan
tetapi'bila diperhetikan lebih janh- justru skan berskibat
sebaliknyz, hkarena karyawan askan mzlas beherjza dan cende-
ruang untuk mencarl pekerjasn -lein vamg seliranys  dapst
lebih menguntongksn mersks, sehinggza hal ini akan meng-
hambst proses produksi dan mengskibstkan turunnya produk;
Livitas,

Berdassarkan masalah-mzsslsoh tersebut di  atasm;
maks penyusnan  ingin meneliti pengsruh upsh dan labour
tarn  over Lerhadap produktivitss tenags kerjs pseda
perusahaanI nbin Megs Mss Kndugs antuk dspst memecshhan

persoslan tersebnt di atas.




1.5, Tuanan _dan _kegunaan

1.3.1. Tujuan penelitian

1. Untak mengelabnil sampsl sejsaoh mans  kebiijskssnazn

: vang diislunkan persugzhoan  pada  ksrvawan gunas
neninghatkanprodakiivitas fenaga keria.

Z. Urnink wengetbtalmi sasmpal seberops bessr Linghkat
prodnkt}vitas Lenags kerda selama lima Lahun
Lerakhir.

iH Untuk- mengetabhni bagzimana rengaroh antars

npah, labour turn over dendsn prodaktivitazs tenaga

.

LN

ker
1.3.2. Kegunaan penelitian
Data darn informasi vang dipsrolsh dari penelil-
Eian ini dinarapksn dapst berguns

1. Bagi penvasun, dalanm mszhs menambsh pengebalbmsan

Yang berkaitan dengan digiplin ilmn vong
didapathan, kimsasnys  vang berhaltan dengan mzta

knnlish menajemen somber dayvs mamasia.,
Lagi perngzhzsan, dihasraphan dapat dijadikan sebagsi
bahsn  masukan didalem wmencarl pemecshan wmasalsh

chsanasn peruSahaan,

3

helrl]

1.4. Kerapngha teori
Aktivitas kerdjs merupskan hal yvang tidak asing
gl  kehidupan manusiz. Demikian erat  hmbungsn wmanusia
dengan kerias.sehingga akbtivitas kerdz Lok terpisshkan
dsri segala skiivibss mamsis dalam kehidupan  sehari-

hari. Mermrat Gilmer, bekerdis sdzlal sasbn bentuk
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iegiskan veng dJapst memaszsken kebontohan bagil  individo
vang melskocanakannys  ( Moh AsTad ;0 1930 @ dB).  Dengsn

N Lugs:

‘-

prengaertian ind, bekeria merapakan pelaksana:

L

lfl

Yang
ditakhbhivi dengsn bush karvs vang dapzat  dinikmatl  oleh
individa voug bergangloban,

Aktivitas hkevria wemilikil dns bentnok vang berbe-

cig,  yaitu  askbtivitss keria secers phisik dan shtivitass

keris sSecara mentszl. Scecara phisik, shktivitas kerda
merupakan  penyalavan energl gerak. Peneksnan sktbtivitas

kerjs” ini lebih bersifat fFisik vanz diperoleh dari  hkon-

traksyly obol-otobt, Konbeaksi ehob Lersebut berjadl karona

\

a1l eksidssil zat tepung dan zat gnla. Sedangkan ahtivi-
Lo keriz mentsal adsalal sustu kerizs yang tidak menekankan
zhiivitasnys pada reasksl oLob,iebapl padsa aktivitas  oihak

dan syaraf-sysraf. Berdsssrkan, aktivitss Ltersebuf,baik
fisik maupan mental,keduna Jenis‘tersebnt berperzn  dan
saling berpengszrah pads zktivitss kerda msnusis sSecars
keseLurmhﬁn. Dengan demikian, shtivitas kerisa merupszkan
suatn aktivitss fisik waapun mental  yang wmenghasilkan
bush ksrys wunink memernahi hebutuhan hkeluargs individa
vang bersanghutzn., DBeberspas teori  yang wmengungkspkan
aktivitas kerija oadalah teori X dan  kemadizn disusal
dengan  teori Y. Leori init diungksplan oleh' Douglas
M. Gregor dalsm bankonya Edwin B, Flippo

Anggapan—-snggspan  yvang mendasaéi teorl X atau
dikenal dengan teofi Lradisional yvaitn

1. Raks-ratz pekerjs itn malas,tidak suka bekevia odan
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menghindart pekeriaan.
. Maks harus dipsksa beleris,dikendalikan, diperlskakan
dengsa hmkamzn,dsn diarvatiisn anbok menccazpat tuiasn.
. Rata-rata pehierds suka dibimhing,berasaha menghindsri
Langsnng Javalb,panys smbigl  kecil,dan keinginan
beamanan dari diri diaslas segsla-galanys.
Renudian, jeawaban atas kekarsngan Leori 4 muncn-
10 teori Y. Teori ini dikemuokahan karens teori ¥ tidak
dapalt wmenjavab seluroh fakts vang terjadi dalom organiss-
i. Menmrol teori ¥, pehkerdia berﬁerilahu sepectl teori X
disebabkan karena mersgks wendspsthkan \perlakuan—perlakuan
Ltertentn dalam organisssi. Anggapsn teori ¥ antasra lain
1. Ussha fisik dan mental yang dikelnarksn wmanousia dalam

bekerjs adalah kodrat manmsia, ssms halnys bermain dan

2. Rala-rats mannsia man bekerjs dan belajar dalsm kon-
di=zi 1syvak, mamziz tidak hanys mensrima Leksapl men-

carl tanggang Jawvao,

3. Mzrnusia mempunyai'kemampuan begsar dalam kecerdikan,
krestivitas dasn davsa imajinssi qntuk memecahkan mass-
lah organisasi. '

4. Pengendalian dari Inar dan mkaman bnkan sztu-gatunya
antiak mengsrshksn usshs pencapsian tujunsn organisasi.

\
5. Keterksitan pekerja pada tonjusn organlszsi adalah_

fangsi dari penghargaan yang diterima karens prestssi-

nva dalsw wencspal toiuan tersebntl,
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B. Organisssi seharusnysz memberi kemunghinan pada pekeria
vituk mewajodhkan potensi dan Lidak henys memznfaatksn-
nva. (BEdwin B, Flippn ;31987:105)

Hzl-hal vang mwendasari teord ¥ ini, melipoti

kerincoamas dan integrasil, scria wengarsh pads  Lercapainys

molivasl  vang lebih tingZi. Kecuznli itu juga  bertinioan

=
meninghaltkan  kemangkinan Lerpermhinya kebnbtuhan  manuasisa
sehagsl tenaga kRerds dan ferpermhbinya tadunan organisssi.
Pelshsansan sigbim apah oleh perosshasn Ceruvbsma
urntulk meningkathan produklivitas héryawan dan mempertahzn-
kan karvawsn yong Lberprestasi untuk fetsp berads  didsiam
pernsshzan.  Dengan demlhkian vpah  sebenarnya merupahkan
benLgh motivasi yang dinyatazkan dalam bentur vang. Keber-~
hasilan mobtivsd ini haruslash kits akor dari haéilnya;
benarkah dengan diberilkannya tambahan nepah nnionk mereks
vang  berprestssi baik  akan wenzilihkan produbktivitas,
Initlah vang haras selslu kitz nkar untuk wenilal  keber-
he=ilan program pengupshsn. |
Dasar dari pembuatan npah zdzalah anink mening;

katkan output dsn efisiensi, dissmping itw- kita harus
menyadsri zmhan berbagsi kesulitsn yang timbul dari sistim
pengupahsn. Diantars berbsgzi kesulitsn itu sdalah
1, Bebéraﬁa slat pengnhur cari berbaqai‘prestasi haryawan

harnslah  bisa dibust secsars tepat. Alat penguknr ini

haruslah biss diterima dan walar. - ’

Berbagsi alst pengukur ini harslsh dihubungksn dengan

J

tujnan perusahaan yang telsh ditetapkan.

-
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Data vang menvanghnt hbevbogsl prestasi harosliah dikow-

)
\_'i

-

rnlhkan tiap hari, wmingga atan bulan.
4. Standard vang ditetzplhsn haraslah  mempuanysi kadar/
Lingkst  Hesulitan vang sama untak setiap  kelompal

Kepia. '
]

oo ajl abkao wpah btolal dari npsh pakok plus borms | yang
Hitertws haruslah kongisten diantsras berbsgal kelompok
pekeria vang menevims insenlif, rlan antara  hkelompohk
vang menerima dan yvang Lidak wenerimz lnsent il

. Standerd prestasi haoslan disesnaikan-secara perio-

ik, dengan adanya perunbahsn dalan prosedor Rerds.

7. Ferbacgsl reshel karyvsvwan terhadep  sistim  pengupahan

{ Hedijrachmanlﬁanu Pandoya, Snad Husnan ;1981: 152 3

—
Agsr sistim pengupahan berhasil, adas berbagal
sifat dasar vang perln diperhatikan, yaitn
1. Pembayaran hendaknys dilakbunksn secepat munghkin,:
2. Pembsayaran hendaknya sederhana sehinggs dapat dimen- -

gerti dsn dihitang oleh karyawan sendiri.

3. Penghasilan vyang diterima barnah  hendsknys langsung
cmenaiken output dan efisiensi.

4. Standard kerja hendaknyva diteﬁtukan dengasn hsti-hati,
Standard kerjs  yang Lerlaln tinggi ﬁtaupuﬁ terlslin |
rendal sama Lidsk baiknysz. -

5. Besarnys  upah normsl dengsn standswed  kerjs  perjan

hendaknys colknp merangsang pekerds antok bekerda lebih



W

Adzpun sistim pengoupahan yvasng bizasanys digunz--

Wanr oleln perugsshasn unftak memotivasi peningkatan  produk-
Livitas Keria karvawvannvs, vaitn
I. 3istim pengupahan dan pemberisn insentip aniok karva-
wan prodaksi ( blue collor workers .
NS
Z. Sistim apsh  insentip antak karvswasn non  prodaoksi (
white collor workers).
{lletdjrachmnuan Ranu Pandojo dan Suad Hﬁsnan;lgﬂlzlﬁﬂ)

Tonps mengurazngi -arki penting - karvswan non
prodoksi dasn perlimbangan bahwa pengukuran keliaran dslsm
penelitian ini ardalah Jnwelsh prodouoksi sehinggs pening-
katen keluaran berhaitan langsung dengan hkaryawan prodok-
51, maks dalam penelitisn ind vang zkan cdibshss zdalah
gistim pengupshan maopnn pembéerisn insentip untnk  kesrva-—
wan hsgisn produksi (bluese collor workers).

Untuk hkaryawan prodoksi dimana hasil produksinys
mndah dinokar, mzkz berbagal sistim pengupshan vang. biass
digunakan adsalsh berdasarkan :

1. Piece Rates ( unit yang dihasilksn D

jstim upzh insentip berdassrkan anit yang dihzsilhkan

ol

ini meliputi

a). Slrzight Piecework Plan (upsh perpolong propor-
gional)
Nglam hal ini pekeriasn dibayar berdassrkan seln-
b produksi veng dihasilkan hkarvawan dikalikan

rarip npah perpotong, untnk menentuhan tarip apsh

-
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perpobang perla dicsrl herlebih duln erapa jumlah
ﬁnit rrodak yvang dapat dihasilhan karyswsn perhari
Nnadam kesdaan nermal. Jumlash ini dipakai sebagsi
slandzard  penentuan tsrip apsh. Dengan  demikian
Jika apah perharl kerjs dikelshoil, maks perpotong
finpat ditentunkan dengan wmeabzgl  apsh perharl
deagan anmlal anit prodok yvang dihsasillkan Karyawan
dalam headzaan normal. ‘

Jarli kalan ads secrsng karvawan bisa menghasilkarn.
Jurmlzh anit prodok-distas standard, mzka iz zkan
menerime npah sebesar jamlah onidt ysng dihasilkan
dihalikan tarip ugpash perpotong. Sebaliknys bagi
karyvawsn vyang menghssilkan anmlah unf? prodak
dibawvah standard tetap askan menerims npash sebesar

gemaczm ini dimsksndkan

o
@

npahr perhari keria. Cara

nntuk melindungi karyawan yang kiarang msmpn  ber-

rrestasi. =
»,

by, Taylor Pieceworhk Plan (upah perpotong Tavlor)
Dzlzm hal ini hssil pekerjssn dibayar berdasarhkan
selﬁruh produk yvang dihasilkan karyawzn ~dikalikan
tarip upsh perpotong, hanya sala Larip upsh perpo-

tong berbeds untuk tisp karyawsn yang bekerja
;

dliztas dan dibawsh standavrd. Bsgi haryvawan vyang

brkeris wmencepsal sktandard atzu melebihinys, akan

menerims  Lsrip uapah perpotong sebessr upah  per
hari keriz dibagi jumlah stazndsrd. Sedsng bagl

karyewan vang hekeris dibawah standard, shkan

Perpustakaan Unik



c).

menerima tarip upeh perpotong di bawah standard
Karvawan vang bekerja mencapai atau melabihni
standard . Dengan cara ini penerimaan uvpah antars
karyawan vang berprestasi dengan vang tidak
berprestasi akan  Dberselisih besar. Hal ini
dimaksudkan agar karvawan dapat bekarja minimal
sesual dengan standard.

Group Pigcework Plan {(upah perpotong kelompok)

Cara ini digunakan hila untuk mengeriakan suatu
produk diperlokan kerjasama beberapa karyawanr. Untuk
itu perliu ditetapkan terlebih dulu standard kelowmpok.
Bagi kelempok vang  bekerjs diatas  standard akan
dibayar sebanvak wunit wvang dibhasilkan dikalilan
dengan tarip perunit. Sedang vyanz bekerja dJdibawah
standard dengan Jar kKerja dikalikan dengan arip
perjamnvs.

Perlu dijelasksn bahwa tarip perhari  bagi awnasing-
masing karyvawan dalam sstvo kelompek berbeda. Dengan
demikian bagil kelompok vang bekerja diatas standard
akan memperoleh uwpah diatas tarip upah perhari.
Selisih antara upahn yvang diterima dengan tarviy upah

perhari inilah vang merupskan inssntip bagi Lkelompok

ix}

tersebut. Besarnya upabh insentip bagl masing-masin

joen

karyawan dalam kelompok tersebut adslah sebesar upa
insentip vang diterima kelompohk dihagi Joamlzh anggota
kelompek. Pembagian wurah insentip bisajiga didasarkan

timbangan tarip npah perharinva.

__..-\‘_
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Dengan demilkian Jjumlah keselurvhan upah yang ditefima
masing-masing anggota‘ kelaonpok yang berrrestasi
adalah upah perhari masing-masing anggota ditambah
bagian upah iIinsentip masing-masing, seseal dangan

cara pembagiannya.

Dalam hal .ini Perusahaan Ubin "HMega Mas" Kudus

menggunakan sistim penguopahan dengan wmetode Taylor

—_———

Pieceworlk Plan (upah perpotang Taylor).

— e ————

Time Bonus (premi berdasarkan waktu)

Sistim wupah insentip bsrdasarkan waktu 1nd meliputi

beberaps macam, antars lailn

ay,

Berdaszsarkan waktu vang dihemat.

Dalam sistim ini terdapat bilga wmetode, vaitu

z.1. Halzey Plan.
Dalam hal ini, karyawan vang bekerja diatas
standard produksi‘akan menrerima premi disamping

upzh pokok . Premi yang Jditerima sebs a0% dart

r

o
£0
9]
0
y

walktu vang diticematl.

a.2. 100% Plan.
Cara 1ini =sama dengan a.i. di atas, hanva saja
premi  yang diterima oleh Rarvawan vang bekerja
di ataz standard produksi sebesar 100% dari

wakty vang dihemat.

W

.3. Bedaux Plan.

Cara ini s=samna dengan cara s.1. dan a.2. di
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atas, hanys ss8js premi ysng diterima oleh
karyawan yang bekerja di atss standard pro-
duksi sebessr 75% dari waktu yang dihemat,
b}. Berdasarkan atas wshktu pengerjaan.

'Dalam sitim ini terdapst dns metode,, vaitn

b.1. Rowan Plan
Dalam czra ini, bagi ksryvawan yvang bekerja di
3tas standard produksi aksn menerima premi
disamping upsh pokok. Pre$i vang diterima
sebesar upah poXBK dikelikan bsgisn kelebihan
dari standard produksi.

b.2. Emerson Plan.
Dalam cers ini perlu terlebih dahuln ditetap-
kan ftabel  indeks efisiensi untuk besarnya
prosentase premi.
Indeks efisiensi ménunjukkan berapa prosen
efisiensi yang dicapai oleh seorang karyawan
dibandingkan dgngan s¥andard produksi. Dengan
membnst interval untunk indeks efisiensinya,
dan membuat prosentiase besarnya.gremi nntuk

setisp interval, msks besarnys premi vang

diterims seorang karyaswan dapat‘dihitung.

2}
ey

. Berdasarkan atas waktu standsrd.
c.l. Gantt Task and Bonuses Plsn. .
Dalsm cars ini premi yang diberikan kepsads
kearyawan sebesar 20% dari upah pokok disini

adalsh banyaknys nnit yang dihasilkéh diksli-



karm  LTarip perpotong, upsh totzl vang akan
diterimanya semskin besér.

Dari berbsagsi sitim upsh insentip tersebut kita biss
me]ihat bahwa begarnys npah vang akan diterima  harva-
wan akan berbsds, tergantung padsz sitim pengupshannysa,
vang penting disinl adslsh bahwa sistim manaspun yvang
skan kits pilih hendzlnva sistim tersebuot mampu memne-
nahi tujuan yang telah ditentonkan, yaitu meningkatkan
oubk pukt dan efisiensi. Hal lain yang perlu diperhati-
kan adsalah bsahwa hendaknys sistim yang dipilih  canhop
sederhans, sehinggs madah dimengerti  oleh karyawan.
Dalam hal ini Perusshesan ubin "Hegs Mas” Kudus dalam
menbezrikan unpsh msapun bonus (insentip) Lkepsads para

haryvawannys dengan menggnnakan sistim Rowan Plarn.
Labounr turn over, disrtiksn sebsgai sliran par;
koryawasn vang masuk den kelosr dari perusshazsn. Apsbila kits
sudah menefapkan 12 orang ksryawan yang shsn difsrik bersrti
kita belum memperhitunghan kehilangsn  karyaswan karené
pensiun, meninggal dunia, zisupun sebab-sebsb vang lain yang
mengahiibathan harvawan meninggalkan pernsahsan. 0leh karena
1tu énalisa tentang perputarsn (turn Over; karyswsn perla
dilakukan. Hal ini merupakan petunjuk kestabilan karyawan.
Semskin tinggi turn over bersrti semakin sering terjadi

] -
pergantian karvawan. Dalam hal ini skan merugiksn pernssas-

hzan, sebab spasbila seorsngd karyawan meningdalksn perusahaan

skan menimbulkan berbsgal bisys seperti
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Toava penarikan karyawan, menyangkut waktu dan fasili-

cas untnl wawancara preonaribkan das mempelajari penggan—

Eiman,

Riava latibean, menyvangbut wakiu pergamas, departemen

feersonalia dan karyawan yvang dilatih.

Fipa yang dikeluarkan untuk karyadwar lebib hecil  dari

vang odihasilkan karyvawan haru tersebut.

Tingkat Lkecelakasn karyawan baru, kiasanya cenderung

tinggi.

Adanya produlksi yang dlang selams masa enggantizan
Y En P g

taryawan.

Feralatamn produksi yang tidsk bisa digunairan  sepenuh-—

Py &.

Banyaknya pemhorosan harema agdanvya keasryawan baru.

Ferlu melakukan keria lembur, kalauw tidek akan mengal-

] .
ami penundaan penverahan.

Edwin B. Flippo : 19897 : Hal. 281-2ZB2 )

Menurut David Rarber, dalam bukunys yang berjudul
Fernerapan Marmajemen Fersonalia, mengatskan balsa
pergertian  perpindahan. pegawal adalaho sebagai beri
kut =

... pErpinédshan yang tinggi adsiah sumber inefisi-

ensi tersembunyi dan merupafan beban bLisya yang
mahal bagi  perusshsan. Setisp ksli haryswan
meningogalian perisahaan, berarti hilangrya
retrampiian  yang diperclel selsms orang ity
hekeria, berarti hilangnya keluaran jika perala—
tan tidal afds lagi yvang mengerisksan sampai  sO&
pergganti crang yang kelusr itu, juge meninghkat—
kan  bhiayva lembur, serta bieys wang dikeluarian
untul ikian cari tenage kerja, seleksi, penata-
ran  pegawai haru., pendidikan dan  lxtihan, &da

pula  resifto  kecelafiaqaen yang bertambah dengan
v sdanva pEeawal baru yveng  belam herpengslamarn,

17
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lagi pula ada pengaturan pensgsriaan tambashan dan

pahgarvasan yang mungkin diperlpkan puls karena

karyvaran meninggalkan -bagian.

(David Barber ;1882:36 )

Radang-hadang perlu dinsahakan mengatssi keseim-
bangan angha-anghs perpindahsn ksrvawsn yvang disebsabhkan
oleh perpindahan vang cepat dari ;ekelompok hkecil Lkarya-
wan vang bekerjs dalsm janghs pendek dari perusshasn vang
satn kepervsahzan vyang lain. " Indeks stabilitas * cende-
rang Hmenunjukkan prrogsentase karvawan U inkti U yEng masa
keriasnya lama. Anzlisz vangd paling bermanfzst  adalsh
berdssarksn bagizn, kakegori pekerjszan, omur, Jenis
kelamin, masa kerjs dan zlasan kelusr dary peherjsannya .
sptn disntaras metode vang paling efektif adalah  dengan
nenyelenggarskan wawancazrz rpindah kerja untuk  mengetzhuil
alagan, orang mengunduarksn diri.

Meskipun . slaszn menlnggalkan pekerjsasn itu
minghkin dapsat memberi ketersngan tentang segi orgsnisasi,
kondisi _dan fasilites pekerjzsn yvang perlu o ditinghatkan
namn Keceudernngsn Jeangks panjang, fdslam perpindahan
haryswan Juga bisa hkarens  pengaruh masysrakat lusr,
termesuk situasi hubungan kerja ﬁada peruszhasn  indastri
ysng berhmbungan, perubahan kelompok nmar dan  kemakmaran
rasyarskst.

Adalah menjadi tugas msnajemen personmlisz  antuk
mempelajari'dan mengembangkan berbagsi jalan sgar manusis’’
biss diintegrazsikan secars efektip kedalam berbasgai

organiszsi  vang diperlakan oleh masysrakst. NDrgsnissasi

bisa dipsndsng sebagsi sustu unit  yang mernbah input

\



merndadi ontput yang diperluakan masvarskst ( barsng  dan
dasea ). )

Dzlam hai inl hanya zkan dibicarakan terntama
Hanolemen Personslis dslam perusshsan. Secars operssion-
al, tugss tersebvut dilasksanaksn welzlni fungsi operasion-
8l manzjemen personslis, yaitn @ pengadsan, pengembsngsn,
hompensasi, integrasi dan pemelihsraszn karyawan.

Fungsi pemelihsrsan karyawsn bertujnan memperis-
hankan dan meninghksthan hondisi yeang telah =ada. Dengan
demikisn uasahs mempertohasnksn Karvawsn tidzk hanve men-
vangkut mzsslah mengensl pencegahan kehilangsn . karyswan
tersebut tetapli jugsz nntok mempertahznkan sikap ksryawan
dan kemampusn bekerjs dseri para karvawsn tersebut,

Ads  dus caras yang bizssa dilaknksn oleh  perosas-
hazn untuk melzksanakan fangsi pemeliharasn  haryvawan,
yaitu program keselamstsn dan 'kesehatan ksryawan serita
program rpelayvanan. Program keselamstan dan  kesehatan
karvawan menitik berathksn pads pemeliharzan kondisi
rhisik dari para kéryawan, sedanghan program 'pelayanan
karyswan menitik heratkan padszs pemelihsresn siksp pars
Raryawan.

Perlunya dilzhkukan ussha-usaha untuk melindungi

karvawan didslsm menjslsnksn pekerjsannys, sudah lams

dirasaksn oleh pemerintah. Undsng-undsng kecelakzan tazahmn

1947 nomor 33 yang dinyatskan berlakua tanggsl 8 Janusri

1851, vang disusnl dengan peraturan kecelakasn tahan 1947

f FP Bo. 2 kahun 1948 ), merupzkan bukti tentang diss—
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darinys srti penting keselamatan keria did&lam“ pETNSA—
hasn. {(Heidjrachman Ranupandojo dan Suad Yusnan ; 1981 :
213 )

Dirz)lam penjelasesn  andang-undsng hecelakaan ‘
tersebnft dinysatsksn bshus masalaﬂ remberian gaznti rugl
bapads karyvawan yang mengalami kecelskasn adalah meraps-
kan s=ustu kehsrusan. Tidak perln dipertimbangkag apakah
kemelaﬁaan tersebnt disebabhkan karens hkelslajan  burnh
atzukah karens tidak baiknys fungsi wmesin, misalnya. Jadl
nndang-undang ini terutamé merekanhkan bahwa karens sistim
rroduks) mekin modern, sehinggs peralatsn dan bahan-bahan
yang digunakan jugs semakin membahayaksn, maka menjzdi
kews)iben begli perusahsan antuk memberiksn ganti  rugi
kepada karyswan yang mengalami kecelzhazn didalam  menjz-
lankan pekerjassnnye.

Didalam undang-~undeang ini jugs disebutksn jenis-
Jenis perusahasn vang diwsjibksn memberikan tunjsngan (
Paszl 2) dan besarnya tuniengan. yang - harus diberikan
dengan mengingat pula =kibst vyang diderita  karyswan
karena kecelahkazn tersebut -( Pasal 11 ). Adsnys program
weselamatan dan  kescehatsn karyswasn untuk mennrankan
biayva. Secars ekonomis program ini bisa dipertanggung
jawabkan spabils pertambahan biaya vend disebabkan karena
kita menjslsnkan program ini lebih kecil Pada penurunan v
biays kecelakssn, Jadi spabila dengsn sdanyza  progran

rersebut  perngzhssn harus mensmbsh sejumlah blavs  antuk

L]

merbaysr gajl hkarveawsn, membeli perlengkapan RKeamanan

—
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keris dan sebagzinvs tetspl biss mengurangl kiays kecels-
kaan dengan Juawmlah vang lebih bessr dari pads bizsya antok
progran  Lerssbnt, wmaks secava ekonomis program inl bisa
dipertanggung lawabhan.

Biays kecelaksan ini pada umamnnys terdiri dsri
1. Bimya herusaksn perslstsn, materisl dan tempsb Kerja.
2. Biaya npah yvang dibayvarksn kepszds haryvawan yang tidsak

mengslami  kecelskaan., Bisssnva kalaw terjadil  sustu

2

kecelakaan pada para karyswan ( vang Ltidak celaha )
atan berbondong-hbondong welihatnys, mendisknsikan
sebhab-sebzbnys, dan merchs meninggalhkan pekerjsan. .

3. Biays uapah vyvang dibaysrkesn karyazwan ¥yYang mengslamil
kecelakaan. Secaras teknikh pengussha tidaklash berkewaj-
iban pntuk memhsvar upsh kepada hKesryawan yang tidak
bekerjs.

4. Bisysa untuk menggsnti haryswen yvang terlukz. Apabils
karyawan ysng terlinksa hidzk lagil biss bekerias, perusa-
hasn ferpsaksz menanggung  biaya  harens perpntaran
kagyawan ( turn over y. Apsbila kemudiszn @ is  bisa
bekerjs 1lagi maks jugs diperlokasn wakin Ipenyelesaian |
kembali, yang berpengarunh jugs didslsm produktivitas.

5. Biaya lain-lain =zeperti : kerja le@bur karena terjadi
 kecelakaon, berkurangnys keuntungar, biays nnink
memberikan periolongan pertama apabils terjadi kecela-
Kasan. -

Seperti telsh disebuthkan, tujusn program kKesela-.

o
o
Y
'—l
&
1

matoan dan kesehatsn adalah untuk merarnnksn bisys kK

§
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kazn,sechinggas sudah sewajasrnys kalsn perusshasn berusszha
mericari sebab-sebab kecelakaan, karena kecelshkaan  buksn-
lzh suatn peristiwas kebetnlsn ssjis, atan karens persoalan
nasit.,
ra
Sebab-sebalb kecelaksan Hiss dikelompohkan menjs-

di duz sebab utsma, yaiin

ebalb  teknis. Biassanya wmenyanghnt masslah  kejelehan

[
o

pabrik, perslstan yvang diguanakan, mesin-mesin, bshan-
bahan, dan bentuk linghongsn kerjsz. Untuk mengurangil

perin dilsknkan perbaiksn teknis.

2. Sebab mormsia ( haman ;. Biasanys dikarenskan oleh "
dificiencies "  para individn sepertil, sikap  ysng
cerohoh, tidak  hati-hsti, tidak mampu menjalanksn
tugasnya gengan baik, mengsntuk, pecandn slkohol atan
obat bins dan sebagainya.

Pars ahli mensinvalir empat dzrl limz Kecels-—
kaan, penvebsbnya adalah manoesia. Karensnys program

keselamatan haruslah lébih hanyak memusathan pada’ aspeh

manusisnya, dari pada sspek teknisnys. Dsn  Juga tidak

mangkin untuk menciptakan pabrik vyasng aman  Sempurna,

sehingga tidak aksn terjsadi sustu kecelakasnpun.

Dari berbszsgai penelitian ternyataz diperocoleh kesimpulgn .
adanys hubungsn antsrs senioritas dengsn Frékwensi  kece-
lskaan, semakin lams seseorang bekeria disuatu perusahasn
semskin Jarzng mereka mengalsnl kecelaksan. FPengswasan y

C'-

vang negatipjuga cenderung untuk meninghkatkan frekwensi

kecelskasn.

\



Menarut Edwin B. Flippro setisp program kesels-
matan dapast terdiri dari salah sztn atan  lebih  elemen-
glemen berikaob ini
1. Bidokang manajemen puncask ( Lop wmsnagdemenh )

Dukungan dari manajemen punczk, mutlak diperluksn sgar

program  beselamatan kerjs bisz berizlsn dengan  efek-

ey

Lif. Dnkuangan inil perlo ditunjukkan  dengsn konkrit,

“'dan tidak hanya sekedar " lip service " =majs. Dukungan
manajemen  biss dilihat dari kehadiran Rarvswsn  pada
perteman vang menbshas persoslan veselanstan kerja,
inspeksi ksrysuwasn secsrs periodilk, laporazn keselsmatan
kerdz vang teratur dan pencantuwman maszlah keselamstzsn
kerjs ﬁada berbagai rapst vang dilskuksn oleh  pars
pimpineg perusshaan.

2. Hemanjnk secorsng direkitunr keselsmatan.

Untuk menjalanksn setiap program, Eperlu ditunjuk orang
vang diberi tngss dan tsanggung jswab uanbtnk menyusan
dazn memelihzars program Lersebut. Pada peruvsshazn yang

\
terlalu kecil dalsm menjalanksn fangsinya perlu diberi

tambaban tugsas untuk melsksanskasn nsaha-usaha  hesela-

mztan kKerjs, sedsng perasshsan vyvand lebih  besar,

seorang staff direhtur keselazmatsn kerja dengan nama

savety engineer ", bhisssnys disnghkat. Pada berbagsi

rerasahasn mbungsn sntarsz direkiar keselamatan  ker)s .

dengan karvswan-ksryswan baris ( line employess )
bersifzt fungsionzl, artinya direlktar kedelamaian

kerjs berhask wemerintsh dizn memaksakan perintahnya

Perpustakaan Unik
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nntuk dijalanksn yakni dslam bidang keselamstan kerja.

3. Pembuatan pabrik dan operazasi yang bertindak seczra

Sebtiap uszha keselamatsn kerisz wmemerlukzn perhatian
vang seksama darl aspek teknishysa. Berbasgail perabaran
pemerinteh tentang aspel teknils ini telah dikeluwarkan
rlengan  pengavassn diserahkan pads depsrtemen Lenaga
herim. Peraturan tersebut mensysrathkan antara  lain
bahwa tewmpat kerjs harnslsh bersih, penerangsn  cukup
dan berventilasi cukop pula. Akhir-akhir™and perhatian

terhadap " Miman engilinesering makin meningkat. Human

engineering adslah " enginesring  for  howman ase”,
menunjokkan proses perancangan perlengkapan  materisl

ran tempat kerjas sedemikian rops, sehinggs bisa dijsa-—

lankan dengsn efekiip .oleh pars karvawan. Tajuan ulsmnz
dari " hamsn engineering  adalah wntuk meningkatkan
prestasi keriz. Biasany& ini menyanghkut  stoudi  gerak
dsn simplifikasi kerja.
Tujusn vyazng ntsms dari " human engineering ©  sdalah
untuk ﬁeningkatkan prestasi kerjs. Bilssanys ini men-
vangknt sindl derah dan simplifikasi kerjsz.
Tujnan yang keduas adalaH untuk memelihara kondisi .
mental dan phisik dengan membust kerjs menjadi lepih
nysman, kurang melelshkan dsn lebih ringan.
4. HMendidik psra hkaryswszn untuk bertindaﬁ dengarn amarn.
]

Sebagisn besar program  keselsmatbtszn  Kerjs hzraslah

dititik berathkan untuk prdées mendicdik karyawsn sgar

\
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At

bertindsk, berfikir dan bekerjs secsra sman. Beberszspa
cars pendidikan bisa ditempuh, d@antaranya dengan
8. Hemberikan penjelassn pada karyawsn barn  sewsktn
. Phase induksi.
b. Henekankan segl-segl  hebelsmatsn  Herjs seloms
reriode lakbihan ferntama untnk " on the job  train-
ing .

. Uszhza khosus yang dilakukan oleh atassn langsung-

! nva.,
d. Henvelenggarshan " educﬁtional sesion 7 secara
berkals. , .
z. Penggunsoan gambar-gambar, poster-poster nrntirk

menekanken pentingnys masalsh keselsmabsn keria.

Menganalisa kecelakaan.

on

Apabila terjadi kecelzkaan, bersrti tindakan pencegs-—
han tidsk berhasil. Walanpun dewikisn mansjemen  mem-
punysal kesempatsn unink mempelﬁjari'apa vyang Ssalah.
Kecelskaan tersebut dspat dipelsjsri dari bherbsgai
aspek, eantsrs lzin ; personalisnys, pelerjasn  vangd ,
mercimbpulkan  kecelskassn, slat-slist dan perlenghapan
vang dignanskan, departemen‘tempat Lerjadinya Kecels-
ksan dasn skibastnyas ( Karyawan ysng terluks ). Anslisa
hendsknys diguanakan wnituk maksud-msksad preroaikan
dimasa ysng skan datang. .
6. Menvelsnggarhan perlownbasn keselamataﬁ/keamanan kerja.
Dasar vang dipsksi anktuk menentukan pemensng, bizsanys

adalah kombinasi dsri " freguency rate tlan ¥ server-

\



ity rate 7. Hotivasi antnk memensngisn periombssan  ini
cnkup mendorong masing-muesing departemen sgar  bekeria
dengsan habi-haoti. .

7. Pelaksanaan peraturan.

Berhesil tidaknyas program keselsmatan heris tergantung

rals darid pelsksansammys. Keharusan gntuk  menialsnkan

[nd]

ng

i)

n

raturan-perataran vang telzh dibnat, disertsi o

ad

"F\

=

sangsi-sangsinya  skan  sangst  membanta peelakssnasn

"y

program  ini. Ssngsi ini biss dihefikan milai dari
reringstan  lesan ssampsl dengsn penecstsn. { Edwin  B.
Flippo ; 1887 : 257 )

Digsmping ussha antonk mencegsh parvrs  Keryawan
mengslasmi  hkecelakssn, perusshaan perln pula agmelihara
hesehatan paras karvawannyza. Kesehstsn karyvawan vang borak
aken mengaskibasithan kecenderungan adasnvas Lingkalt absensi

’

vang tinggl dan menimbulkan rendahnys produktivitas.

Kesshatsan  dalsm  hsl ini wmenvangkut kesehatan

o

lﬁhisik mau%Pn nental dan kedusnya ahan sangst berpengaruh
pads kerjs karyvawsn. Program kesenstsn phisik ymsng dibuat
o¥Yeh perusahsan sebsiknys Lerdiri dari dari salah  sata
keselurnhan elemen-elemen berikaf

1. Pemeriksaan kesehatan-pada wzhin karyawan perfama kali

diterims hekerja.
{

2. Pemerikssan heseluruhsn  parz karyvawsn  konci (0 key

riodik.

€

prrsonnel ) secara p

3. Pemerikssan kesehatzn secars sukarels antuk  semaa

ksryawan.
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4, Tersedisnya perslzatan dan staff medis yvang cokop.

1

9. Peaberian perhatizn yang sistimstis  dan preventif

terhadap massliah ketegangan  indastri ¢ industry

6. Pemerikszan vysng sistimatis- dan perieodik terhsdap
perayaraban-persvarstan sanitasi vang baik.

Dsahz antak menjags kescehatan mentzal sgar Letasp
baik, perla puls dilakonksn perhatian terhadsp  kesehshkan
mehtal sebetulnys belonm banvak diberikaﬁ, Lerbuktl dari
Jarangnys perasszhsan yeng mempunysi program-program anink
men)aga  kesehatan mental ataun yang lebih Jelss  sedikit
tenags psychistrist veng dimiliki oleh pernsahasn yang
bhesar sekalipun.

Hanajemen yang bzih memberiksn keamaznzn, keseha-
tan dan manskals munghkin memberi pnls  lingkungsn  KRerjis
vang enak, hkepads semns  karyeawan. Hanalder personalis
harns jnga mempertimbangRkan seberaps Jauh dan dslam hal
apa diinginksan kondisi karyawan Heris ( masslah jam kerja
), liburan, tunjangan untnk karyswasn yvesnd sskit, pensiun,

pelavanan Kesejshbersan, vang berlakn untuk semas  karya-

1)

wan dsn  tanps membeda-bedaksn kelowmpok stau  pekerjaan

yarg satn dengsan yang lain.

~— Perhatian tYrerhzdap produnktivitas dimmlal pada
sast mesosia molsi memikirksn usahs melepaskan dari 7
hemebat  kemiskinan ©. Setelzh revolusi industri di Ing-

gris don bermas Erops pkds absd 18, nsahs manusin melepss-

kan diri dsri kemizskinam mulai dirintis secars  lebih
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sistimstik, 1lebih ilmish dan dilakukan dalam
berbsgsi bidang keﬁidupan. Dengan kats lain produktivitas
Izhir karens asdanys pengembangan industri.

T;;;ilah atan kata " Tproductivity U, muncul
sekitar Latuan 1766 dslam artikel secrang ekonom Persncis,
Francois Quesnsy ( 1694 - 1776 5 berjudul “ The School of
FPhysiocrats . Dalam tunlisan Quesney berjudul ° Histori-
cal Newpoirit of Feenomic Theories 7, penemu teori ekonql
mi ini mengsjinksn suatu teori prodﬁktivitaé parcls perten-
gahzan absd ke 18. Teorinys melihat tanah dan pertanian
sebagal sumber dari keksyessn vang sebenszrnysa. sedangkan
produnktivitas sebagei  hkonsep dengan  ontpat dgn inﬁut
sebagsl elemen ntsma, peritsws kali dicetusksn oleh Daﬁid
Ricardo, yang bersams Adam Smith merupazkan tokoh gbkoromi
klssik, sekitar tshon 1810, Inti konsSepnya adalsh
bagsimana output saskan berubsh apasbiles besaran  inpnt

berubsh " sian dalsm bentuk mate-matisnys adalah

=P C I1,12,I3, ..... .. , L)
Dimsnas 0 = out put
I = input
P (0,1 = produktivitas dari inpnt kesatu
0
— = procduktivitas marginal dari input kesatu.,
. .

(J. Ravianto; 1985 : 15 )

Pacds wazktn itu hasil jzgung mernpskan contoh vangd menz-
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rik, dimens luss bidang Ltansh (K) dan jumlah tensga kerldas
(LY merupakan inputnya. Pertsnyasn yaznd timbul  kemdian

addalah v berspa O akah berubsh bils L diunbsh, sedangkan K

retap

Bils kita gperhatikan ‘metodologi pengembangsn
induspri, maks dicabtat penelitian yang dilshkaksn F.W.
‘Taylor dalsm " Scientific Mansgement and Time and Motions

Studies © pads zbad ke 19 ssmpsi swal absd ke 20, dimana
hasil penelitiszn ita  banvak memberiﬁan sumbangannya
terhadap produokitivitass.

' Sejak awsl  perkembangannya sémpai sekarang
bhanyzk shli mengembanékan definisi dari. produkbivitas.
Rumus dasarnys adalzh

output
Produktivitas =
input
Hemil vyang ,didspsikan berhubungan dengan  efektivitas
dalam mencsapal hasil atan prestasi. Sedangksn sumber ysng
digunsksn bertmbungan dengsn efisiensi dslam mendapatkan
ﬁasilldengan.éenggunaan sumber dayva yang minimal.
Definisi resmi menurat ILO { Inkternaltionsl
Labonr Organization ) menyebutkan bshwa prodoktivitas
adalsh , ratio atau-pérbandingaﬁ sntars kelnsran (ontponi)d
yang dihasilksn oleh berbagai elemen masnkan  (input),
dibogl dengzn masukan itn sendiri yang 'digunakan untuk
menghasilkan kelunaran. ( J. Ravianto ; 1%85 107 )

Pacls, tahun 1950-3n pars shli ekonomdl mengshkui
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bahws nakuran inpnat ( mesuaken ) gagal mengkslhkulssiksan
bentuk-bentuk penting ‘darli masokan-masakan yang tak
terlihat, terutemsa masslah perndidikan dan  teknologil.
Tidak lama kemardizn Abromovitr mengemuﬁakan sdanya kebn-
tuhsn sustun  konsep dassr tentsng psenanaman modsl yang
cukupr luas untuk mencshkup © semna penggunasan dari sumber-
sumbér vang membantn meningksthsn hasil pads msss mends-
tang ", seperti bilaya pengelunsaran kesehatan; pendidikan,
latihsn dasn penelitisn. Oleh karens 1tu  sumber dsays
sebsgel masnkan despat dikelompohkhlzn  menjadil delzpan
faktor-faktor, sntaras lsin
1. Mznusia (tensga kerja)

- kusntitss

~ tingkat keahlian

- latsar helskang cendidikan

- Kemampunan, sikap

- minat

~ struktur pekerjsan, keshlian dan umuar.
2. Mndal

- teknologi riset dan pengembangan.
3. Sumber-sumber dsys alsm. '
(M. Sinungan ; 1987:47 )

Sumber-sumber ekonomi vang digerzkkan secars

efektip memerluksn ketrampilan orgsnisatoris dan teknis'

sehinggs mempunyai tingkat hasil guns yang tingz2i. Arti-
nyz, hssil ysng diperoleh seimbang dengan masokan  ysng

diolah. Melaini berbsgsi perbsikan cars kerjs, pemborossn
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waktn, tensga dan berbagal inpu 1ainnya skan Ibiss diku-
rangl sejanh mingkin., H=silnys tentu akasn lebih bsaik  dsan
banyak hal vyang bisa dihemat. Yang Jjelas, wakin tidak
terbuang dengan sisn-sia, tenaga dihkerahksn secars efektip
dan pencapaisn  tujuan usshs bisa terselenggars  dengsn
baik, efektip dan efisien hzl inilash yang dimsksuod dengan
produktivitas. ( M. Sinungan ; 1987: 11 )

Sedanghan pengertisn produktivitas yang diberi-
ksn oleh dewsn Produktivitas Hasionai Indonesia yang
telah disepakati sebagail dasar untuk dipergunzkan sebsagai
titik tolak di Indonesis sdslah sebzgsail berikuat

Produktivitas pads  dasarnys zdsalah suzaty. sikap men}é?
Fi -

vang selzln wempunysl psnrzangsn bshws matn kehiﬂupan hari
~

ini harus lebih baik daril kemarin dan hari esck  lebih
baik deri hsri ini. ( J. Ravianto ; 1985 :18 )

Tidak dapat disanghkal bahwz teknoloegi, pemanfas-
tsn bshsan~kbahan dan perbaikan metode adalah penting untuk

meningkatksn prodoktivitas kerjé, tetspi - ternvate o bahwa

perbatkan dalam penggunsan sumber dsys mannsis  sdalah

prenting jugs badil hensikan produktivitas, Perlua diketahni
bshwa -perusshsasn vang menjadi obyek penelitisn ini adalsh
perusahaan yang labour intensif, artinya bahws dalam

melaksansksn proses produnksinys lebih banysk menggunazhkan

tensga herja ( marmsia ) daripsdsas mesin.  Jadi  faktor

tensags kerijs vang lehih berpersn dslam proses prodohsi~

nya. Selsin hal tersebunt, perln diketahni Jjugz bshwa

penmliszn  ini lebih ditekankan arti pentingnys fakior
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ranusiz dalasm peningkatzsn produktivitss, oleh karens  ifn
dignnshan pengertian produktivitas tenags keris.
Perusashsan pada dasarnys selszln berasshs untuk
dapst menirgkatkan produkiivitasnys dan sslzh satn sumnber
ntams yang berkaitan dengsn peningkztan prodokbivitas
didalam perusshaan adalsh tensga kerjs. Sehinggz  agar
Lercespail  program peningkatan produlitivitas maka perass-
hasn  harus mendetzhuil foshtor-faktor yang mempengsrihi
produktivitas‘ Lenaga herja. Kesempatan‘utama dalsm men-

letsh pads hemampuan

O
~

inshathan prodoktivitss manusia ¢
individu, siksp individu dalam hekeris sSsrts manajemen
manpn Drganisési kerja.
Mermrut M. Sinungan (1987:55) dus kelowmpok syargt bagi
produktivitss perorangsen vang tinggi sdslah
1. Kelompok pertama sedikiitnya meliputi @

- Tingkst pendidiksn dean kesahlian.

- Jenis teknologil dzsn hssil produksi.

~ Kondisi keris.

- Kesehztan, kasmampusn fisik dan mentsl.
2. Kelompok kedus mencahup

~ Sikap ( terhadap tugss ), teman sejawal dan  pends

WaS.

- Keaneks ragamsn £ugas. ‘

~ 5istim ingentip ( sistim upsh dan bonus ).

- Kepussan kerja. )

- Kesmanan Rkerjas.

- Kepsstian pekerjaan.
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- Prespektip dari amhisi dan promosi.
Jadi setizp tindakan pRrencanzan peningkstan .
produktivitas  dindividusl paling sedikit  wmencskup  tigs
Lakap berikot inid
1. Hengenai faktor mskro ntsma bagi peningkatzsn produkbi-

vitas, -

fah]

Hengnkur pentingnys setizp faktor dsan menentukan

rrioritasnys. _

3. Herencanakan ‘sistim tahsp-tahap  antuk meningkathan
kemampuan pekerjz dsan memperbaiki siksp mereks sebagsi
sumber ntama prodoktiviitas.

) Program peningkatan produhtivitas akan herhasil
bilsa ditsandsi dengan zdanys andil yang luss dari kenangan
dan tanjsngan-tunjangan lzin diseluruah organisasi, Sehbisp
penbaysran kepads perorsngan harus ditsntuksn oleh andil-
nya hagi prodoktivitas, sedanghan kenailhan pembaysran
dikerikan berdssarksn hssil prodaktivitas.,

Seorsng motivation yasng efektif, pemberisn borms
dihnbnangksn secsrs  langsung dengsan  ftajusn  pencapsisn
melalui care vang sesederhsna manghin, sehinggs penerims
segera dapat mengetahni berszps rupish ysng dis peroleh
dsri wpaysnya. Bentuk pemberisn bonus ysng berorientasi
pards  penampilan  adalah proyvek pemberisn bonus, dimana
hasi) kerja yvang baik segera diberi hadish dengsn  borms |,
vang Sesusil. —

Penghargssn sSerla penBgunazn motivator vang

Ltepat akan menimbnlkan sussans konduktif stan  berskibat

\



kepads produktivitas vang tinggi. Semme itn méﬁﬁg

istim pemberian insentip dan vusahs-usaha menambah kppua—
san kerja melslni sarsna vangd bersneka msecam. ( M.Sinun-

gan ; 1987 :47 ) . ' ¢ ]

Dalam hal ini peningka£an produktivitas kerja
dimaksundkan uantuk meningkathan kesejahtefaan_semua yvang
terlibat dalam produksi, maks pemenuhan kebutnhan hidup
prekerja harus dipenuhi. Secsara sederhang kebuotuhan pokok
adalsh makznan, pskaian, perumshan dan kesehstan. Pemenu-
han kebutuhan tersebut bagi mereks vyang terikat atan
beradé didalam hubungan herja dilakukan melalni  peneri-
mean upsh. Dengsn demikian upsh dapst diartikan sebagdat
imbalan karena prestasi kerjs yang diterimsa seseorasng
didalaﬁ hmbungan kerjz melzlui snsatn perjznjian kerjsa.
Imbslan mans diperuntuksn memenuhi bagi dirinva  dan
keluarganya dan seksligns dapat mendorong peningkatan
produktivitaes kerja'karyawan. {( J.Ravianto ; 1885 : B35 )

Pembentuksn hwobungsan  kerjs yang sehsat  sntara
atasan-—~ bawvwahan, antar karvawan sejawst, antar kelompok
karyswan, =sdanva " pengskuan ° oleh sain pihak“ terhadap
Vang 1ainnya, merupaksn hal yang tidak dapat diabaikan
Eegitu séja. Dengan demikizn parﬁ keryawan skan sensng /
kerasan didsalam perusshsan dan skan memperkecil lzbour
tufn over seris dapst meningkatkan preodukifivitas kerja

karyawan..

Kerangka Pemikiran

Penghasilan {(upah) ‘dalam =zrti  imbalan atan

’
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penghargaan tgrnyata dzpat wenizdi salah satu pendorong é%au
motivasl untuk bekerja lebih giat atan  lebih produktif.
Dalaw perusahean-perusahaan, pemberian renghasilan {upah}
tercermin dalam sistim pengupahan yang dapal Jugzs mandorong
setiap karyawan untuk berprestasi dengan lebih baik.

Penghasilan (upak) sassgerang berkaitan langsong
dengan kemampuannya uantiak memenuhi kebotuhan pokoek separti
wakan, pakatarn, perumahban dan kesehatan, yvang lekih  laniuod
mempengaruhi tinghkat produktivitas herjanva. 0leh sebab itu,
terutama di negara-negara  berkembang sepertl nalnya
Indonesia, usaha peningkatan produktivitas kerja perlu
didukong oleh usaha perbaikan dan  peainsketan penghasilan
masyarakat.

Dalam hal ini perle adanva hubungan vang seinmbang
dan serasi antar para pelakn dalam perusahaan. Untuk  itu
diperlukan keterbukaan antara semuz pihak, Dialogz Gterbulka
dengan prinsip musyvawarsh hanva dilakukan bilamana serikat

pakerija dalam keadazan sehat bertangsong jawab zerta tidak

L

mendadi penghalang. Sewmua pihak harus bertekad bersamna-sama
untult menciptakan suazsna keternangarn hekerja,. sehingga semnua
karyawan Senang hekerja pada perusalaan dan dapat
memperkecil lsabour turn over, serta dapat meningkatkan
produktivitas tenaga kerja.

Produktivitas tenaga kerja sebagail svaty  konsep
menunjukkan adanyva ksltan antara output (hasil kerja) dengan

uaktu vang dibutuhkan untulk menchasilhkan prodok
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dari s=oran

I}

tenaga kerja. Konsep ini merupakan pengertian
produktivitas vang paling dasar dan sederhanz. Ssorang
tenaga kerja dinilail preoduktif jika iz mampn menghasilkan
odtput/produk vang lebih besar dari tenaga kerja lain untuk
gatuan waktu vang sana.

Palam menyusué skrip=si ini, penyvusun menganaliéa
faktor-faktor vang berpengarvh vang antara lain adalah
variabel upah insentip vangd diheri simbul X1 dan variabel
labour turn over vang diberi simbul X2 serta satu  variabel
vang terpengaruh vaitu produktivitas kerja dengan simbul Y.
Adapun pradigma penelitian (kerangha pemilikiran) dapat digam-

barkan dalam diagram 2eomerril sebagail bevilkut

Penghasilan/upah insentip |—mnou-w-—- 2 %
b B
0
X1 > D
|
K
Le T
| Labour Turn Over I

¥ -

X2 I
T
A

3 |

. .

Y

1.6. ﬂiggtgsjs'

Hipotesis vang merupakan Jawaban sementarz yang
dianggap benar, akan dibaktikan dalam penulisan skripsi ini
sebagai berikut
"Upah Insentip mempunvai pengaruh vyang poesitlf  terhadsp

Produlktivitas Tenaga Kerja dan Laboor Turn Over mempunyal i

_ :



pengaruh vang negatif Lerhadap Produktivitas Tznega Kerja”,
1.7. Metode Penelitian
1.7.1.

1.7.2.

Lokasi
Penelitian pada perusahaan ubin “"Mega Masz” J1. Gri-
big., Gg. VIII, D=, Prawbatan Lor, Kec. EKaliwungu
Kabupaten Kudus. Pemilihan peruszsahaan ini dilakukan
dengan pertiwbangan balwa perusahaan tersebut bLerbuka
untuk masalah-masaléh penelitian serta memberi
Releluasaan bagi peneliti untuk melakukan tatap muoka
secara langsung dengan para pekerja.

Populasi dan Sampel

Fenelitian dilakukan pada pervusahaan ubin "Mega  Hag’

Kudus. Adapun populiasinve adalah =zelurclk karvawan

ang bekesrja di pevuszhaan ubin MeZa  Maszs" o yang

¥
berjumlah 37 orang dan sgawmpel yang diambill selfanyvak

34 orang karvawan, khususnya merelka vang bekerjs pade

bagian produkszi.
Teknik Peﬁgumpulgn Pata

Datz dlkompulikan dengan scecars landsung, yaitu dengan

menggunakan metode interview pada pars karyawan dan

-

pimpinan perusahszan tersebut vang mans data Lerseb

by

meliputi

- Data vang berhubungan dengan upsh insentip  bLahun

™~

- Daeta vang berhubungan dengsn labour turn over tahun

1889 =/d 1893

2

1989 s/d 1893,

€
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- Data yvang berhubungan dengean produktivites :

tenaga keria tahuon 1289 s/d 1993.

- Data vang berhubungan dengan sejarzh berdiriﬁya
rerusahaan, struktur organisa=zl perusahazn dan
proses produksinya.

1.7.4. Teknik Analisis Data '

Untulk menjawab persoalan benslitian  yang telah

dirumuszskan, dipergunakan alat analisa statistik dan

urituk mempermudal analiss selanjutnya, maka terlebin

dahulu setiap variabel dikonotasikan sebagai berikut:

- Upah Insentip W X1 7

- Labour Turn Over X2,

- Preduktivitas A

Adapun analisis data vang dipergunalkan untuk !
pengukuran dalam penelitian  ini aaalah gebagal

berikut

1.7.4.1. Analisa Regresi Berganda - e

Analisa inil dipergunakan sntulk mengetabui s=sampal

sebherapa bezar pengaruh X1 dan X2 . tarhadap Y.

e —

Untuk maksud tersebut terlebibh dahule di cari
persamaan wmulk regresl berganda sebagal berilkat

¥l = 5+ byXy - ba¥s

Dimana |
Y1 = tinghkat produktivitas tenaga kerja {
X1 = upah insentip i
X2 = tingkat labour turn over %
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b1l, b2 = ko=fiszien regresi parzial -

5 = intercept Zavis regr ambu ¥ |

i
(o
L2
1))

i Jdengan

Untuk menghitung =, L1, b

3

dengan menggunaikan

wetade kuadrat terkecil =sebagai berikot

I. na+ byZXy - by ZXg =Zy
TT. 8 2%y + by 3X{% - bo £X;Xp = 3XqY
IIT. aZXy + by 2 XqXp - By EXs% = F oY |

Sehingga dari persamaan-persamaan di atas akan
didapat nilai =z, bl, b2 |
1.7.4.1.a. Henguji Regresi Berganda !
Untuk menguii zapakah regresi be;ganda tersebut

signifikan (ada pengaruh) atan tidask. Untuk 1itu .

diadakan pengujian : |

Ho = B1%\B2.7 0 !
Ha = Bl =, BZ >0 ’

Karena penvusun bermakstd -untuok mengetahui sampai
sejauh nana pengaruh X1 dan X2 terhadap Y, maka . b

dipergunakan F test sehagai test stat

L-da

stiknva,

rumusnya adalah

SSreg / k
F = 5
38reg / (n-k-1) ,
Dimana
F = test of signifikan .
SSreg =Ijumlah kuadrat dari regresi Y
33res = jumlah kuadrat dari residu |



I Jumlah variabsl bebas

Jumlah tahun observasi

I
k dan (n-k-1) menunjukkar derajat kehebasan
dimana k adalah pembilang dan {n-k-1) adalah
penyebut. (Amudi Pasaribu, 1981:Hal.2861)

Dengan kritsria antara lain

Bila F teszt < ¥ tabel, maka Ho diterima, vang

berartli tidak ada pengaruh.

Bila F test > F tabel, maka He diteolak, vang

berartl ada pengaruh.

Pengujian dilakukan dengan tingkat kepercevaan /
level of significance 0,03.

1.7.4.1.b. Koefisien Determinasi Berganda (R%)
R2 dipergunakan untuk mengetahui seberapa bLesaw
prosentase variasi total dapat dijelaskan oleh
hubungan regresi  antara wvarlazbel-variabel Y

dengan X1 dan X2.

2SR
RZ =
S38T
Dimana : 3SR = variasi yang dijelaskan
S8T = variasi total
1X4ZY £¥o 2Y
33R = by [ ZX4Y - ——— 1 - by [ ZXpY - ]
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(Y2

n
1.7.4.1.¢c. Test Hipotesa (F = test)
Untuk mengunii tingkat keyvakinan dari koefisien
regresl berganda digunakan uji F yang rumusnya

RZ / k-1

(1 - R%)/n-k ~

Dimana

F = test hipotesa

k = jumlah varisbel

n = jumlah Lahun observaszi (data)

k-1 dan -k wenundjukitan derajad
kebebasan,  dimana k-1 adalah penbilang dan n-k
adalah penyebut.
Dengan Lkriteria sebagal berikut
Bilz F test <« F tabel, maka He diterima, wang
berarti tidak ada pengaruh.
Bila F test > [' tabel, malka Ho ditolak, yang
berartil ada pengaruh.
Pengujian dilakpkan_@gggggﬁﬁiingkaiw_kapareayaan
atau level of significance 0,05,

1.7.4.2. Analisis Korelasgiggggzgiﬂﬂ—ﬂ

Adalah untuk menguhkur devajad huﬁungan antara

varisbel Y dengan sebagian dari variasbel-variabel

N



bebas dengsan menganggap varishel lainnya
sebagai berikut
1. Koefisien karelasi antara Y dengan X1,
menganggap X2 tetap (konstan)
ryl - rv2 rl.2

ryl.2. = S -
V(1 - rysE(a - r€1.2)

{(Sudjana; 1982:285)
2. Koefisien Korslasi antara Y dan @ X2,
wmenganggap X1 tetap konstan.

ryZ - ryl »1.2

ry2.1. = . L
V(1 - ryy2) game 221, 2)

tetap,

dengan

ryl1.2 dan vrv2.1, terlehih dahulue dihitung ryi,

rv2 dan r1.2 dengan ruomus sebagal berikut

n (EALY) - EXI1EY

G. rvl H e - - -
VI (2% -/(TW23IL n(E¥1%y - (RK1)E ]
N EX 2 ) S X T EY
b, ry2 = - - -
AT REY2) - (EYI210 neEx29y| - (sx2)7)
/ me EXLX2 = FX1 ZX2
\ YT R(EX1) - (SX1Z][ ndiX2Zy . (3X2)2)

{Sudjana; 1882:285)

3. Menguji uoefisien korelasi parsial

Maksud dari pengujian koefisisn kaor

adalah untuk mengetahui apakah memang benar-benar

elasi ini

ada hubungan antara variabhel ¥ dengan wvarishel Y.

Disini kita mengujl

Ho = r = 0, berarti tidak ada hubungsn

antara

Perpustakaan Unik
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variabel X dengan variabel ¥ (X1 dengan Y dan X

SN

dengan Y).
Ha : r » 0, berarti ada hubungan vand positif
antara variabel X dengan variasbel Y (X1 dengan Y
dan X2 dengan Y).
Dimana

\%“' Ho = hipotesa mll, - yvaitu hipotesa vang
ﬁenyatakan bahws beda antara dua wvariabel sama
dengan null atau tidal berarti.
Ha = hipotesa alternatip, vaitun hipctesa vang
menyatakan bahwa beda antara doaa variabel  zdalah ,
tidak 'eama dengan nmull atau mempunyai beda yang
Lerarti.
Untul mengujl koefisien korelasi tevasebuet dengan

menggunakan sctatistik nji £, vaito

Dimana

L = statizstik ujar ¢

r = koefisien korelazi '

i
n = Jumlah tahun observasi '
Dalam level of significancs{5%), maka bhatas ,

dazerah kritisnya ditunjukkan oleh t (C.05:n-2) I
Nilai batas dzerak dini didapat dari tabel

distribusi t, dimana:

\



1. Kita wenclak Ho, jika t hit > t tab berarti

ada hubungan.

2

Kita menerima Ho, Jikz t hit <« £t tab

berartl tidak ada hubungan.

1.8. Sistematika Pepulisan

Untuk memadahkan mengiluti izi dari penyuesinan
skripsi, nalka zskripsi ini disusen dengan sistewmatika zeperti di
bawah ini.

Dalam Bab Pendahonluan divraikan tentang latar helaliang
masalah, tuejuan dan keguraan penelitian, kerangka teori,
hipotesis, metodologi penelitian ssrta sistematika penulisan.

Pada Bab II vaitu gambaran umum perusabaan, penyusun
mencobs menjelaskan sccara singkat nengenai sejarah dan
perkembangan perusahaan, struktur organisasi, proeses  prodoksi
dan hal-hal lain wvang sekiranys dapat wiendulung dalam
penyuasunan skripsi ini.

Bakh III. hasil dan pewmbahazsan. Disini merupakﬁn inti
dari penyvusunan shripsi ini. Dimana berisikan hasil pembahasan
dan pembahasan daril perhitungan analisis regresl dun kovelasi.

Bab 1V, penutup. Akhir dari penulisan 1ni penyusun
berusahs untuk membuat suatu kesimpulan yang didasarkan atas

penbahasan dalam bab-bab sebelumnya. Selaniuvtnva diberikan juga

saran-saran darl penyusun yang merupskan akhlr darl bab ini.
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